BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kelompok siswa dengan kecerdasan linguistik tinggi dengan banyak siswa
(n1)=20, dengan rata-rata selisih nilai pretest dan postest (i;)=36,6345 dan
simpangan baku 20,4339. Sedangkan kelompok siswa dengan kecerdasan
linguistik rendah dengan banyak siswa (n;)=23, dengan rata-rata selisih
nilai pretest dan postest (i,)=37,3083 dan simpangan baku 17,6103.

2. Prestasi belajar matematika siswa dengan kecerdasan linguistik tinggi
tidak lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa dengan
kecerdasan linguistik rendah dengan menggunakan Quantum Learning,
berarti tidak ada pengaruh kecerdasan linguistik terhadap prestasi belajar

matematika siswa kelas VII1 SMPN 2 Madiun dalam Quantum Learning.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut :
1. Guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan pembelajaran dengan

menggunakan Quantum Learning.
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2. Karena pembelajaran dengan menggunakan Quantum Learning memakan
waktu banyak hal dalam hal persiapan dan pelaksanaanya, maka
diperlukan suatu perencanaan pengajaran yang matang agar pengajaran
dengan menggunakan metode ini dapat berjalan dengan baik dan agar
siswa mampu beradaptasi dan diharapkan keaktifan siswa dalam presentasi
dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat juga bisa lebih baik
dengan menggunakan Quantum Learning.

3. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan tentang macam-macam
kecerdasan siswa (kecerdasan majemuk) sehingga dapat meningkatkan
dan mengembangkan prestasi belajar siswa sesuai dengan kecerdasan
tersebut.

4. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan yang cukup
untuk memilih metode atau teknik pembelajaran yang tepat sesuai dengan
materi yang akan diajarkan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar

matematika siswa.
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